REVALUASI (PENILAIAN KEMBALI) AKTIVA TETAP

Dul Mu'id
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Aktiva Tetwpmenurut PSAK No. 16 adalah akoiva berujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak
dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat
lebih dari satu tahun, Suatu benda berujud harus diakui sebagai suatu aktiva dan dikctompokkan
sebagar aktiva apabila
a. besar kemungkinan (prabable) bahwa manfaat keekonomian di masa yang akan dulang yang

berkattan dengan aktiva tersebut akan mengalir ke dadam perusghaan, dan
b.  hiaya perolehan aktiva dapat diukur secara andal.

Aktiva tetap sering merupakan suatu bagian utama aktiva perusahaan dan karenanya
signifikan dalam penyajian posisi keuungan, Lebih jauh lagi. penentuan apakah suatu pengeluaran
merupakin sustu aktiva atau beban dapat berpengaruh signifikan pada hasil operasi yang
dilaporkan oleh perusahaan. Suatu benda berujud yang mempunyai kualifikasi untuk diakui sebagai
aktiva dan dikelompokkun sebagai aktiva tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan biava
perolehan. Kemudian aktiva tetap disajikan di neraca berdasarkan nifai perolehan aktiva tetap
dikurtangi akumulast penyusutan.

Dalam kondisi inflasi perusahaan periu mempertimbangkan untuk melakukan revaluasi, karena
nilai buku tidak bisa mencerminkan narga pasar yang berlaku saatini, Setelah revaluasi, nila wajar
atau nilai pasar merupakan ntlai buku awal dan merupakan dasar penyusunan selanjutnya. Hal-
hal yang pertu diperhatikan jika perusahaan ingin melakukun revaluasi aktiva tetap antara lain
pembayaran pajitk penghasilan yang bersifat final sebesar [0 % atas selisih lebih nilat wajar atau
nilai pasar di atas nilai buku fiscal semula setelah dikompensasikan terlebih dahulu dengan sisa
kerugian fiskal rahun-tahun sebelumnya. Jika perusahaan mengalihkan aktiva tetap yang telah
memperaleh persetujuan penilaian kembali sebelum berakhirnya masa manfaat baru, maka atas
pengalihan tersebut dikenakan tambahan pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 20 % darn
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selisih lebih penialian kembali di atas milai sisa huku fiskal semula tanpa dikompensasikan dengan

sisa kerugian fiskal tahun-tahun sebelumnya. kecuali

a.  Pengalihan aktiva tetap perushaan yang bersifat force majeur berdasarkan keputusan atau
kebijakan pemierintah atau keputusan pengadilan atau

b, Pengalihan aktiva tetap perusahaan dalam rangka memenuhi persyaratan penggabungan,
pefeburan aatu pemekaran usaha untuk (wjuan perpajakan atau

¢.  Penatikan aktiva tetap perusahaan dari penggunaan karena mengalami kerusakan berat vang
tidak dapat diperbatkt lags.
Berdasarkan uratan diatas. permaslahan vang muncul berkattan dengan revaluast aktiva

tetap adalah:

Apa tungsi revaluasi aktiva tew aoy periusahaan’
Apa tung il iktiva teiap bagi perusahaan?

o

Apakah revaluast aktiva tetap cukup menartk bagi perusahsan dalam kaitannya dengan
pembayaran pajak penghasilan vang bersifat final sebesar 10 % atas selisih lebih nilai wajar
atau nifai pasar di atas buku fiskal semula setelah dikompensasikan terlebih dahulu dengan
sisa kerugian fiskal rahun-tahun sebelumnya?

c.  Kapan suaiu perusahaan sebatknya melakukan revaluasi aktiva tetap ?

Pembahasan
Revaluasi Aktiva Tetap Berdasarkan Standar Akuntansikeuangan

Revaluasi aktiva tetap dalam akuntansi pada umumnya tidak diperkenankan kecuah
ditentukan berdasarkan peraturan pemerintah, misalnya peraturan pajak. Dalam PSAK 16 disebutkan
bahwa penitaian kembali aktivatetap pada umumnya tidak diperkenankan karena standar akuntansi
keuangan menganut penilaian aktiva berdasarkan harga perolehan atau pertukaran. Penyimpangan
dari ketentuan int mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah. Dalam hal ini laporan
keuangan harus menjelaskan mengenai penyimpangan dari konsep harga perolehan di dalam
penyajian aktiva tetap serta pengaruh penyimpangan tersebut terhadap pambaran keuangan
perusahaan. Selisih revaluasi dengan nilai buku {nilai tercatat) aktiva tetap dibukukan dalam akun
modal dengan nama”Selisih penitaian kembali aktiva tetap™
Jika aktivatetap dicatat pada jumlah vang dinilai kernbali, maka hal berikut harus diungkapkan:
dasar yang digunakan untuk menitai kembali aktiva tetap
tanggal efektif penilaian kembali
nama penilai independen
hakikat setiap petunjuk yang digunakan untuk menentukan biaya pengganti
jumlah tercatat untuk setiap jenis aktiva tetap
surplus penilaian kembali aktiva tetap
Dengan demikian revaluasi aktiva tetap dapat menimbulkan kenaikan ekuitas di satu sisi,
sedangkan di sisi luin revatluasi aktiva tetap dapat mencerminkan aktiva tetap sebesar harga
pasarnya atau nilai wajarnya. Hal ini dapat ditarik kesimpulan, bahwa revaluasi aktiva tetap bagi
perusahaan mempunvai fungsi:

- a0 o

a.  Untuk menghasilkan nilai vang mendckati harga pokok yang wajar dalam perhitungan harga
pokok.
b, Untuk meningkatkan struktur modal sendiri
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Revaluasi Aktiva Tetap Berdasarkan Undang-undang Pajak

Pembahasan revaluasi aktiva tetap ini didasarkan pada keputusan Menteri Keuangan Nomor
A86/KMEK.03/2002 tanggal 28 Nopember 2002, Keputusan Dirjen Pajak Nomor KEP-S19/P12002
tanggal 2 Desember 2002 dan surat Edaran Dirjen Pajak Nomor SE-08/P1.31/2002 ertanggal ?
Desember 2002

wajih Pajak yang dapat melakukan revaluasi Kiva ietap adalah:

a. Wajib pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap (BUT), dengan svarat telak mocmenahi
semuin kewajiban pajaknya sampai dengan masa pajak terakhir sebelum masa pujak
dilakukannva pentlman kembalt.

b Wb pajak tersebut diatas tidak iermasek wajib pajak vang memperoleh ijin menvelenggarakan
pembrikuan dalam mats uang Dollar Amerska Serikat.

Uniuk dapat melakukan pentlaian kembah aktiva tetap perusahaan untuk tujuan perpagukan,
wilib paink tdak lagr menvampaikan pemberitahuan kepada Kepala Kantor Pelavanan Pajak
mclainkan wanb pajak mengajukan permohonan kepada Kepala Kantor Wilayab yang membawaby
Kantor Pelayvanat Pajak teinpat Waib Pajak terdattar, unuk mendapatkan Keputusan Perseiujuan
Dhrektur Fendial Pajak terlebih dahihu. Permohonan Wajib Pajak narus dilampirt deagan:

4. Folocopy sural inusahy jasa pentha yang dilegahsiv ofeh istuns: Pemenntah yang berwenaig
menerbitkan surat ijin usaha tersebut,

b, Laporan penilaian perusabman jasa penilad atau abli penilar protesionul yang dizkun permerintabi.

¢.  Daftar penitaian kembali aktiva tetap perusahaan untuk tujuan perpajakan.

d.  Laperean keuangan nihun buku terakhir sebeluin penilaian kembali aktiva ietap yang ielah
diandir akuntan publik,

€. Surat keterangan tidak mempunyai tunggakan pajak darl Kepala kantor Pelayanan Pajak
terapat wajib pajak terdattar
Apabila permohonan wajib pajak menurut hasil penelitian telah memenuhi persyaratan formal

dan material, maka Kepala Kantor Wilayah wajib menerbitkan Keputusan Persetujuan Direkiur

Jendaral pajak. Keputusan Direktur Jendral Pajak ini, paling lambat 30 hari kerja setelah tanggal

diterimanya permohonan wajib pajak, tetapi apabila permohonan Wajib Pajak menurut hasil

penelitian tidak memenuhi persyaratan formal dan atau material, maka Kepala Kantor Wilayah
wajib menerbitkan keputusan penolakan Direktur Jendral pajak. Apabila setelah lewat batas waktu

30 hari kerja. Kepala Kantor Wilayah belum menerbitkan keputusan persetujuan atau keputusan

penclakan Direktur Jendrat Pajak, maka permohonan Wajib Pajak dianggap diterima dan Kepala

Kantor Wilayah wajib menerbitkan Keputusan Persetujuan Direktur Jendral paling lambat 3 hari

kerja setelah tanggal berakhirnya batas waktu tersebut,

Pajak Penghasilan Final

Atas selisih lebih nilai wajar atau nilai pasar di atas nilai sisa buku fiskal semula setelah
dikompensasikan terlebih dahulu dengan sisa kerugian fiskal tahun-tuhun sebelumnya dikenakan
pajak penghasilan yang bersifat final sebesar 10 %. Bagi wajib pajak yang karena kondisi
keuangannya tidak memungkinkan untuk melunasi sekaligus pembayaran pajak penghasilan final
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yang terutang dalam rangha pewlaan kembal aktiva tetap perusahaan dengan jumlah tidak lebih
dari Rp 2.000.000.000.000.00 ¢ dua irdliun Rupiahy dapat mengajukan permohonan pembayaran
secara angsuran paling lama untuk 12 bulon kepada Kepala Kantor Wilayah.,

Diajam hial besarnya Pajak Penghasilan Final yang terutang lebih dart Rp2.000.000.000.000,00
(dus tinlun Rupiah), niaka Wapib Pajek dapat mengajukan permohonan pembayaran angsuran
untuk lebih dart satu (B wehun hingga paling Tarma hima (5) tahun kepada Direktur Jendral Pajak .
atas permohonan Wanb Pajak, Direktne lendral Pajak menerbitkan Keputusan Persetujuan (seluruh
stal sebagian) atan Keputiman peaolekan dalam batas wakme 13 hart kerja setelah tanggal
diterimanya pernohonan Wapb Puuh Apabila setelah fewat batas waktu helum diterbitkun
keputusan persetujuan alau keputfusian penolakan, maka permohonan wajib pajak dianggap
diterima. Besarny angsuran diteiaphai secara provaty setiap tahun sesuai dengan masa angsuran
vang diatur sebagar berikut:

PPh yany terutuny Masa Angsuran l

Di atas Rp 2.000.00¢ 1000000 <.

R p4.000.000.000.000 2 (dua) tahun
D atas Ry 4.000.000 GO0 s

Rp 6.000.000.000.000 3 (tiga) whun
Di atas Rp 6.000.000.000.000 5.4

Rp 8.000.000.000.00x) 4 {empat ) tahun
Diatas Rp £.000.000.000.000 5 {lima) tahun

Pajak penghasilan final vang terutany atas selisih lebih penifaian kembali aktiva tetap
perusahaan harus dibayvar lunus ke Kas Negara dengan menggunakan Surat Setorun Pajak (85P)
paling lambat 13 hart kerja setelah tinggal diterbitkannya Keputusan Persetujuan Direktur Jendral
Pajak. atau paling tambat pada tanggal jatuh tempo setiap angsuran pembayaran dalam hal wajib
pajak memperoleh keputusan persetujuan Kepals Kantor Wilayah atau keputusan persetujuan
Direktur Jendral Pajak. Atas terlumbatnya pembayaran dan atas angsuran pembayaran pajak
dikenakan sankst administrast berupa bunga sesuai dengan ketentuan umuom Undung-undang
KUP beserta peruturan pelaksana yang berlaku.

Wajib pajak dikenakan sanksi tambahan pajak penghasilan final sebesar 20 % karena
melakukan pengalihan aktiva tetap perusahaan vang telah memperoteh persetuuan penilaian
kembali sebelum berakhirnya masa manfaat baru golongan aktiva dimaksud, maka tambahan pajak
penghasiian final tersebut harus dibavar lunas ke kas Negara paling lambat 15 hari kerja akhir
bulan terjadinya pengulthan akoiva terscbut.

Dasar Penvusutan Setelah Revaluasi

4. Dasar penyusutan fiskal aktiva tetap perusahaan yang telah memperoleh persetujuan pentatan
kembali mulai bulan dilakukannya penilaian kembali adafah nital sisa buku fiskal baru

b, Nilai sisa buku tiskal bars untuk aktiva tetap perusahaan kelompok bangunan dan bukan
bangunan vang penyusutannya menggimakan metode garts lurus merupakan nilai perolehan
fiskal baru aktiva tetap perusahaan tersebut pada tanggal penilatan kembali.

JURNAL DINAMIKA EKONOMI & BISHIS Vol 2 No. 1 Maret 2006




i

I
cinbalt aizapad musa manfaat pench

Sesiatavtaat dehadd ks tetap porasanuen vane oelob ddakuran perolovan kembali mula
builag ditakhuhannyva pentdatan keabal divesuntb an b

uriud Relodnpeds ahri atetup peraseiiin ) s

Dasar pemy neatan tskal dan sisa mantoar skal ahiva etep peruschaan vniuk menghituny
penyisutan dalam bagen tahn pajak sampa dengan cudlan schetunn dilakulan pemlaan
kembuli adalab dasar penvasiran fiskub dan s masa mantua fiskal pada awal tehun pajak
ving hersanekutan dan penyusutan fishal dihitung secava provata sesuan dengan banvakiya
buber dadam oo tibuo pajak rersebin

| S A S T S T Y S S R N AN I.. (X TR FET AN

Lemshaln o [RTEREPRTIA sliad o ddsal P iadin e

il oab e i ol

it i'k.i":\ql [ TN TP |

RY NI Ly Ll vk

F T L S S AR AT §5 Grisdib dan

dipergunah oo anal e adeg

TR B EELE B T PP IS R

Uh:,-gﬂ.; BGHE

[ X

Pemtan

Yoo A T T IS S R N .
ETIEN x>‘.Li\Li citaksmsreovhada s Dot e e e e 1 Bole g afan i\J!Lmi;‘AD

.ﬁ‘\fl,?n‘;;jd\"xi [ AN S \‘\.u"it.\)-.'!-iiii"‘.E\]i'ti‘ v,
i . . 1 . 1., . . . R T
i SUTE SULH AN ERTE ERR S RIS Y ki s by

VARE s

Ponilarm kornded ahayva tetapdilakakan beidasai v mia pas oy wiu niba e o ultiva tetun

pada szt peebaun deiakukan vany Daciarhan del posisatonte e peniaa atau ahli porda.
vane dhldsabun olon pensenotah

[l

ol rilar prss e wico b e A L il
pei e Pre bente s s b i ndohans b

sebrcaainya ented Dochun foadiad Paak o

S NI NE T S ARE R T+ NTR

wWip veng bersanvkutan,

Sehsin lebibakibat revalnast aktatetap seteiah dipechitun

andespan kampeisasi kerugian

dibukukan dalam perkiraan frekenng/aknn tersensdin yang dibert rama”™ Sehisih Pemlaian Kembah

Aktiva™ dan termasuk dalam kelompok perkiraan modal.pemberian saliam bonus atau pencatatan
tambahun nilai sabam tanpa penyvetoran kepada pemecany saham sebacan akibat pemindabbukuan
perkivaan ” Selhisih Pendaian Kembali Aktinva™ ke porhraan "Maoedal Sahan™ tdak dikenakan PPh
bugi pemegang saham sebagaimana dimaksud dalam penjelasan beteniuan Pasal 4 Ayat o) huruf
g UU PPh.

Apabilaneraca penyesuaian dular rangka e caluase ahees i fetup iclab difakuekan pemenisaan

umun ( seneral audin oleh akunian publik, maloa seracs peavesiuan tersebnt udak perlu lags

dilakukan pemerihsaan binsas (special audity sedanghan apatale befunn didakuban geneval aadit,
maka neriaca petivesuadan tersebut cukup difakuksan special audit ofch akuntan publih. Regulasi
fiskal im tertuzmg datant sivhadast Now SE-19/PEA2/1999 Gl 10 Met 1999,

Revaluass {Pennaian Kembl) aktiva Telap

Dui Mu'id




Hal-hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam Melakukan Revaiuasi

Revaluasi Parsial A tau Menyeluruh

Obyek revaluasi adalah aktiva berujud daiwm pentuk tanah, kelompok bangunan, bukan
bangunan yang tidak dimaksudkan untuk dialihkan atau dijual atan bukan barang dagangan.
Masaluh yang timbul apakah perusahaan akan melakukanrevaloasi secara parsial atau menyeluruh
7. revaluasi perasial berarti perusahaan hanya melakukan revaluasi atas sebagian aktiva tetap
yang ada seseai dengan pertimbangan perusahaan. Bagi perusahaan tertentu, misainya perusahaan
perkebunan, revaluast atas wriah tudak menarrk. Hal ini disebabkan adanya pembayaran pajak
penghasilan bersifat final sebesar 10 % atas selisth lebih penitaian kembali akuva tetap. Sebagaimana
kita ketahui, bahwa tanah merapakan aktiva tetap yang tidak disusutkan, sehingga tambahan
biaya penyusutan tahun-tahun mendatang hanya dari selisih lebih revaluasi atas aktiva tetap
selain tanah. Padahat aktiva tetap berupa tanah nilainya paling besar dibandingkan dengan yang
lainmya.

Dengan demikian perusahaan dapat melakukan revaluasi parsiai, sepanjung yang tidak
direvaluasi adalah aktiva tetap berupa tangh yang tidak disusutkan. Berdasarkan pembahasan
diatas , jelaslah bahwa revaluasi aktiva tetap selain tanah cukup menarik bagi perusahaan, karena
dapat meningkatkan besarnyy biaya penyusutan, yang berakibat laba kena pajak menjad: lebih
rendah, dan besarnya pajak penghasilan tentunya juga lebib rendab.

Pembayaran Pajak Penghasilan ¥inal 10 %

Pertimbangannya adalah apakah revaluasi aktiva tetap cukup menarik bagi perusahaan dalam
kaitannya dengan pembayaran pajuk penmghasilan yang bersifat final sebesar 10 % atas selisih
lebih nilat wajar atau nilai pasar di atas milai sisa buku fiskal semula setelah dikompensasikan
teriebh dahulu dengan sisa kerugian fiska! tahun-tahun sebejumnya? Bagi perusahaan yang akan
melakukan revaluasi perlu melakukan penghitungan apukah membayar pajak penghasilan sekarang
10 % 1ty lebih menguntungkan dibandingkan dengan tarif pajak penghasilan badan sebesar 30%
(tarif pajak penghasilan tertinggi). Aktiva tetap yang sudah direvaluast akan disusut berdasarkan
nilai revaluasi. Biaya penyusutan akan mengurangi Penghasilan Kena Pajak. Namun yang perlu
diingat, jangka waktu penyusutan dilukukan sesuai dengan kelompok aktiva yang bersangkutan,
walaupun aktiva yang direvaluasi tadinya sudah digunakan lebih dari separuh dengan pajak
penghasilan final 10 % memerlukan perhitungan terlebih dahulu, dan tergantung situasi dan
kondisi dari masing-nrasing perusahaan saat akan melakukan revaluast aktiva tetap. Bagi perusahaan
tertentu bisa dikatakan menarik, retapi bagt peruszhaan lainnya dikatakan tidak menarik.

Perencanaan Pajak Terhadap Revaluasi Aktiva Tetap
Kapan suatu perusahaan sebaiknya melakukan revaluast? Apakah akan dilakukan revaluas
total atau revaluasi parsial?. Untuk yang berkartan dengan masalab pajak, pertimbangan yang
harus diperhatikan adalah kondisi perusahuan yang bersangkutan, seperti :
a.  Kondisi perusahaan faba ataw rugl
b, Jikalaba, berapa lahanya ? Apakah sudah mencapai lapisan kena pajak dengan tanf tertingg:?
c.  Jika rugi, kapan rugi terjadi? Tahun berjalan atau tahun-tahun sebelnmnya? Kapan batas
akhir kompensas: kerugian?
d.  Bagaimana dampak revaluasi terhadap beban pajak tahun berjalan dan tahun-tahun yang
akan datang.
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Kesimpulun

Dalam koundisi influsi perusahaan perlu racmpertimbangkan antuk melakokan revaluas, karena
nila buku tidak bisa mencermmnkun harga pasar yang berlubu saat itu, Revaluass aktiva tetap dalam
akuntansi pada uniumnya tidak diperkenank an kecuah ditentukan berdasarkan peraturan perenniah,
misainya peraturan pajak. Revalvasi aktiva tetap bagi perusahaan mempuny fuings::

a. Untuk menghasilkan niai yang mendekati harga pokok yang wajar dalam perhitungan harga
p(l-kx}]\.
i itk mending kathan sivuktur mosdai,

Usitk dapat mefakukan pentiaion kembali aktiva tetap perusahaan untuk fuguan perpayek e,
wajil: pajak wagib mengajukan permohonan kepada Kepala Kantor Wilavah vang membiwai
Kanwer Pelayvasan Pajak tempat wajb pajak teidatiar, sntuk mendaparkan Keputusan Persetupas
Direktur fendral Pajuk terlebil gahulu.

Apabila permohonan wagib pajak menurut hastl penelitian telah memenuht persvaratan formal
daivmaterial, maka Kepala Kantor Wilayah wajib menerbithan Keputusan Persetujuan Dk
Jenderal Pajak. Keputesan Direkinr Jonderai Pajuk mi, pading lambar 30 har kerja setelab tinoual
diterimanya permobonan wisib pajek dan setaliknya. hkaoidak memenuni persy wratan formal dan
materiabo makecakue dlicibitkan Keputusan Penclakon Direktur Jendral Pajuk

Atas sehial febih mlan wajar s mibad pasar of atas milar sist buko lskal semila sewcion
dikormpensasikan terlebih dabuludengan sisa kervgran fiskal abun tehun sebhelumava dikenskan
pajak penghasian vang bersitat final sebesar 20 % karena melakukan pengaithan akusa welap
perusahan vang telah memuperoleh persetujuan pentlaian kembali sebelum berakhirnva niasa
manfaat boru gelonean aktiva vang dimaksnd, maka tanthahan pajak penghasiban finut tersebur
harus dibavar lunas ke Kas Negara paling Tambat 15 har kerja setelsle akiy Balan terjadiays
pengalihan aktiva tetap tersebut.

Dilihat dart sise braya penyusutan, revaluast aktiva eiap selam tanab cukup mennrd ba
perusahuan. karena dapat meaingkatkan besarnya biava penvasutan . yang berahibat al ke
pajak menjadi tebth rendah. dan besarnya pajak penghasilan wntanya juga febih rendah. Sedanghan
menarik tidiaknya revaluast aktiva terap kaitunnya dengan pajak penghasilan final 10 % memeriukan
perhitungan terlebth dahulu, dan tergantung situasi dun kondis) dart masing-masing perusahaan
saal melakukan revaluasi aktiva tetap, Bagi perusahaan tertentu bisa dikatakan menarik, tewapt
bag! perusahaan lainya bisa dikatakan tidak menarik dan sebaliknya revaluast ditakukan oleh
perusahaan pada saat:

a Jikalaba mencapai tarif ertinggi, tetapi perhu dihitung terlebih dahulyu nilai tuna darn jumlah
penyusutan aktiva yane berasal dar selisih lebih, bare kemudian dibandinghan dengan pajuk
penghasilan final vang harus dibayar.

b, Jika perusahaan mempunyat rugi fiskal, Daripada rugi fiskal tersebut hangus (karenu ada
batasan wikiu kompensasi S tahun), lebih baik perusahasn melakukan revaluasi aktiva tetap.

Revaluasi (Penitaizn Kemball) Akliva Tetap Dut Mu'id
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